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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman pengurus koperasi
terhadap Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK
ETAP) di Kabupaten Sidoarjo. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini
yaitu pendekatan kualitatif, dan termasuk jenis penelitian studi kasus. Penelitian
ini menggunakan data primer yang didapat dari wawancara dengan para informan,
dan data sekunder yang didapat dari dokumen koperasi berupa laporan keuangan.

Pengurus koperasi di Kabupaten Sidoarjo menjadi informan pada penelitian ini.

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 22 Mei 2016 — 1 Agustus 2016. Waktu
yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian ini cukup panjang dan lama, karena
masing-masing informan memiliki kesibukan. Selain itu, proses birokrasi untuk
mendapatkan surat penelitian di koperasi cukup lama. Lokasi penelitian ini
dilakukan di masing-masing kantor koperasi informan, kecuali Bu Nurmala yang

dilakukan di rumahnya.

Mengacu pada penjelasan bab sebelumnya dan hasil analisis yang telah

dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
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1. Laporan keuangan merupakan hal yang sangat penting bagi koperasi. Hal
tersebut dikarenakan laporan keuangan merupakan bukti

pertanggungjawaban pengurus koperasi kepada para anggotanya.

2. Keberadaan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik
(SAK ETAP) tidak diketahui oleh seluruh pengurus koperasi. Salah satu
informan yang merupakan ketua koperasi di Kabupaten Sidoarjo tidak
mengetahui adanya SAK ETAP. Tiga informan lain mengetahui adanya SAK

ETAP melalui internet dan pelatihan yang diberikan Dinas Koperasi.

3. Pemahaman yang dimiliki oleh pengurus koperasi tentang Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) berbeda-beda.
Hanya satu informan yang telah menerapkan SAK ETAP. dalam penyusunan
laporan keuangannya, sedangkan tiga informan belum menerapkan SAK
ETAP secara penuh. Hal tersebut menunjukkan bahwa kurangnya
pemahaman  koperasi mengenai @ SAK ETAP, sehingga belum

terselenggaranya SAK ETAP dengan baik.

4. Pengurus koperasi mengalami - kesulitan dalam menyusun laporan
berdasarkan  SAK ETAP. Hal ini yang mendasari pengurus koperasi di
Kabupaten Sidoarjo belum menerapkan SAK ETAP dalam penyusunan

laporan keuangannya.

Berdasarkan pada keempat kesimpulan diatas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa laporan keuangan penting bagi koperasi untuk pertanggungjawaban kepada

anggota. Tidak seluruh pengurus koperasi mengetahui tentang adanya Standar
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Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP), hanya
pengurus yang berkaitan langsung dengan laporan keuangan yang mengetahuinya.
Hanya satu koperasi yang telah menerapkan SAK ETAP secara penuh dalam
laporan keuangannya. Pemahaman yang dimiliki oleh pengurus koperasi
mengenai SAK ETAP masih kurang. Dalam penerapannya, pengurus koperasi

mengalami kesulitan dalam penyusunan laporan keuangan sesuai dengan SAK

ETAP.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Peneliti kesulitan untuk mengukur pemahaman pengurus koperasi mengenai
Standar Akuntansi Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP).

2. Waktu yang diberikan oleh informan untuk melakukan wawancara relatif
singkat.

3. Pada saat wawancara berlangsung, informan tidak mengizinkan untuk
merekam.

4. Koperasi yang bersedia untuk menjadi subjek penelitian hanya 4 dari 5

koperasi yang ditentukan pada awal penelitian.
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5.3 Saran
Mengacu pada hasil analisis yang dilakukan, terdapat beberapa saran antara
lain:

1. Penelitian selanjutnya lebih mendalam dan detail untuk menggali
pemahaman pengurus koperasi terkait SAK ETAP, khususnya laporan
keuangan.

2. Memastikan jadwal untuk wawancara dengan informan tidak terbentur
jadwal lain, agar wawancara dapat berjalan dengan lancar.

3. Diharapkan pengurus koperasi lebih aktif mengikuti pelatihan, seminar, atau
workshop terkait akuntansi, untuk meningkatkan pengetahun dan pemahaman
yang dimiliki.

4. Diharapkan Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian, Perdagangan Energi, dan
Sumber Daya Mineral Kabupaten Sidoarjo untuk membuat kegiatan
sosialisasi dan pelatihan terkait akuntansi berdasarkan SAK ETAP, sehingga
koperasi - dapat meningkatkan = pengetahun dan 'pemahaman serta

mengimplementasikannya pada laporan keuangan koperasi.
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